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ABSTRAK

Perarairan Wiso, Ujungbatu, Jepara merupakan wilayah perairan yang memiliki aktivitas
cukup padat, seperti aktivitas nelayan yang dapat berdampak pada kenaikan konsentrasi
logam berat dalam sedimen dasar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
konsentrasi logam berat timbal dan besi pada sedimen, mengetahui hubungan antara
konsentrasi logam berat dengan karbon organik total dan ukuran butir sedimen. Penelitian
ini dilaksanakan pada 15 Oktober 2017 dengan metode kuantitatif. Konsentrasi logam berat
disajikan dalam bentuk peta sebaran. Hasil penelitian menunjukkan konsentrasi timbal
berkisar 33,5705 mg/kg - 79,6378 mg/kg dan 0,2793 mg/kg - 90,1040 mg/kg untuk besi.
Konsentrasi timbal dan besi tidak selalu dipengaruhi oleh keberadaan karbon organik total
dan ukuran butir sedimen akan tetapi konsentrasi timbal dan besi lebih dipengaruhi oleh
jarak dari muara sungai sebagai sumbernya.

Kata Kunci : Logam Berat, Timbal, Besi, Perairan Wiso

ABSTRACT

Wiso waters, Ujungbatu, Jepara is crowded in human activity that could increase of heavy
metals consentration on the surface sediment. The aim of this research was to determine the
concentration of heavy metals of lead and iron in surface sediment, to know relation of heavy
metal concentration to total organic carbon and grain size of sediment. This research was
conducted at October, 15 by quantitative method. The concentration of heavy metals was
depicted in the form of a distribution map. The results showed that concentration of lead was
ranged from 33.5705 mg/kg - 79.6378 mg/kg and concentration of iron was ranged from
0.2793 mg/kg - 90.1040 mg/kg. Concentration of lead and iron not always influenced by total
organic carbon and grain size but concentration of lead and iron influenced by the distance
from estuary as it source.
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1. PENDAHULUAN

Logam berat merupakan unsur logam
yang memiliki massa jenis tinggi (lebih
dari 5gr/cm3) dan dapat dibedakan
menjadi dua, yaitu essensial dan non-
essensial. Essensial dalam kadar
tertentu dibutuhkan oleh makhluk
hidup, sedangkan non-essensial
merupakan logam berat yang masih
belum diketahui manfatnya untuk
makhluk hidup bahkan mampu bersifat
racun (Irhamni et al, 2017). Pb
merupakan elemen yang terdapat pada
grup IVA dan termasuk logam berat non-
essensial, sementara Fe terdapat pada
grup VIIIB di tabel periodik dan
termasuk essensial.

Muara sungai dan teluk merupakan
bagian dari  ekosistem  estuari.
Ekosistem estuari dapat berfungsi
sebagai tempat pendukung aktivitas
perikanan dan transportasilaut (Muslim
et al, 2017), serta merupakan zona
transisi antara ekosistem laut dengan
perairan tawar sehingga mengakibatkan

terjadinya ketidakseimbangan
(destabilisasi) partikel padatan
tersuspensi yang kemudian

terendapkan (Chester, 1990). Sedimen
dasar perairan merupakan tempat
mengendapnya berbagai macam zat,
salah satunya logam berat.

Perairan  Ujungbatu merupakan
ekosistem yang memiliki interaksi
dengan daratan sehingga seringkali
limbah pada daratan bermuara ke laut.
Untuk mendukung aktivitas penduduk
Desa Ujungbatu, terdapat sebuah
Tempat Pelelangan Ikan (TPI) yang
menampung hingga 7.339 kg ikan
pertahun (BPS, 2015), sebuah Stasiun
Pengisian Bahan Bakar Nelayan (SPBN),
dan Muara Sungai Wiso yang juga
dijadikan pusat berlabuhnya kapal.

Pb ditemukan secara alami dalam
bentuk galena (PbS), gelesite (PbS04),
dan cerrusite (PbCO3) Pb banyak
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digunakan sebagai bahan pengemas,
pipa saluran air, alat - alat rumah tangga
dan hiasan (Librawati, 2005 dalam
Gusnita, 2012). Bahan bakar yang
mengandung Pb juga dapat memberikan
kontribusi pada kandungan Pb di dalam
air (Effendi, 2003). Sedangkan Fe secara
alami terdapat dalam kandungan
mineral hematite, magnetite, taconite,
dan pyrite (American Public Health
Association, 1999). Selain itu, Fe dapat
berasal dari alat tangkap ikan nelayan
berbahan baku besi, tiang - tiang
pancang, dan bahan baku penunjang
dermaga dan bangunan yang terdapat di
sekitar lokasi yang terbuat dari besi
yang  telah mengalami korosi
(Supriyantini dan Endrawati, 2015).
Konsentrasi Pb dan Fe berbeda -
beda, tergantung pada karakteristik
lingkungan perairan yang mendapat
pengaruh dari beberapa faktor seperti
ukuran butir sedimen dan total organic
carbon (TOC). Semakin halus ukuran
butir dan semakin tinggi kandungan
bahan organik maka semakin tinggi
konsentrasi logam berat (Maslukabh,
2013; Goher et al,, 2014). Berdasarkan
latar belakang tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui
konsentrasi logam berat pada sedimen
dasar di perairan Wiso, Ujungbatu,
Jepara serta keterkaitannya dengan
ukuran butir dan karbon organik.

2. BAHAN dan METODE
Waktu dan Tempat

Materi yang digunakan dalam penelitian
adalah sampel sedimen dasar dan
parameter lingkungan perairan Wiso,
Ujungbatu, Jepara (tabel 1). Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah
Purposive Sampling Method dengan 10
stasiun. Stasiun 1 dan 2 mewakili daerah
yang dekat dengan aktivitas antropogenik,
stasiun 3, 4 dan 5 mewakili wilayah perairan
yang masih terpengaruh buangan muara
sungai, stasiun 6 dan 9 mewakili daerah



yang berdekatan dengan daratan tetapi
tidak memiliki muara sungai utama, serta
stasiun 7, 8 dan 10 mewakili daerah yang
jauh dari muara sungai dan dekat dengan
pulau dengan aktivitas antropogenik
rendah (gambar 1).

10 WTE

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Analisa logam berat dilakukan di
Laboratorium Balai Besar Teknologi
Pencegahan Pencemaran Industri (BBTPPI)
Semarang menggunakan Atomic Absorption
Spectrophotometry (AAS). Kemudian hasil
yang diperoleh dihitung menggunakan
rumus:
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CxVxfp
(B(1—Ka/100))

Logam Berat Total =

Keterangan:

C : Kandungan logam yang diperoleh dari
perhitungan kurva regresi (pug/ml)

V : Volume akhir sampel (ml)

B : Berat sampel uji (gram)

Ka : Kadar air (%)

fp : Faktor pengenceran

Sebagian  dari sampel sedimen
digunakan untuk analisa kandungan karbon
organik dilakukan dengan metode Loss-On-
Ignition (LOI) (Meng et al, 2014).
Selanjutnya, analisa ukuran butir sedimen
menggunakan metode granulometri dan
penentuan ukuran butir menggunakan
segitiga shepard.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Parameter Kualitas Perairan
Sedimen Dasar

Berdasarkan hasil yang diperoleh saat
melakukan pengukuran secara insitu pada
setiap stasiun, diperoleh parameter kualitas
perairan dan sedimen disajikan Tabel 1.

dan

Tabel 1. Parameter Kualitas Perairan dan Sedimen Dasar

Stasiun Kedalaman Kecerahan (m) Al — Sedimen
(m) pH Suhu (°C) DO (mg/l)  Salinitas (%o) pH  Suhu (°C)
1 1 04 8 315 1.0 32 6 30|
2 1 05 8 312 13 33 6 30|
3 4 21 85 30,4 26 30 5 31|
4 2 18 8.6 30.6 25 32 55 30|
5 3 2 83 31 26 31 6 31
6 8 2.6 84 311 2.6 30 6 31|
7 8 24 84 311 2.8 30 6.5 30|
8 10 2.7 8.2 30.6 25 32 6.5 30|
9 8 2.8 8.3 312 26 31 55 32|
10 17 84 314 26 30 538 30
Konsentrasi Logam Berat dan Pola Konsentrasi timbal dan besi tidak
Sebarannya memiliki pola yang sama. Konsentrasi besi
Berdasarkan hasil penelitian, tertinggi terdapat pada stasiun 2 sebesar
konsentrasi Pb memiliki kisaran nilai 90,103 mg/kg dan terendah pada stasiun 10

33,570 mg/- 79,638 mg/kg dan Fe memiliki
kisaran nilai 0,279 mg/kg - 90,104 mg/kg.
Untuk melihat lebih jelas pola sebaran
logam berat dapat dilihat pada gambar 2.

sebesar 0,279 mg/kg. Stasiun 2 berada pada
muara sungai. Muara sungai merupakan
tempat berakumulasi zat - zat pencemar
serta nutrien yang bersumber dari darat
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serta laut yang dibawa oleh arus pasang
surut. Hal tersebut diperkuat dengan
Satriadi dan Widada (2004) yang
menyatakan  bahwa  muara  sungai
merupakan tempat pengeluaran atau
pembuangan debit sungai yang membawa
material yang berasal dari darat. Kemudian
material tersebut sebagian akan
mengendap di muara sungai dan sisanya
akan diteruskan ke laut. Selain itu,
karakteristik muara sungai yang
merupakan pertemuan antara arus pasang
surut dari laut dan sungai menjadikan
kandungan logam berat tinggi. Sesuai
dengan Rositasari dan Sri (1994) yang
menyatakan bahwa gerakan pasang surut
pada muara sungai merupakan proses yang
berpengaruh dalam pembuangan limbah

dan pengangkutan nutrien dari lingkungan
sekitarnya.
Konsentrasi timbal tertinggi pada

stasiun 4 yaitu sebesar 79,637 mg/kg dan
konsentrasi timbal terendah pada stasiun 5
sebesar 33,570 mg/kg. Tingginya timbal
pada stasiun 4 diduga karena posisi stasiun
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berada pada jalur lalu lintas kapal yang
berasal dari Desa Ujungbatu dan Pantai
Kartini. Seperti yang telah diketahui salah
satu sumber pencemar Pb adalah asap dari
bahan bakar kapal nelayan. Sesuai dengan
Librawati (2005) dalam Gusnita (2012)
yang menyatakan bahwa dalam setiap liter
bensin dengan angka oktan 87 dan 98
mengandung 0,70g senyawa Pb tetraetil dan
0,84g tetrametil Pb.

Dibandingkan dengan hasil penelitian
pada daerah yang berbeda, konsentrasi Pb
dan Fe pada sedimen dasar dapat dilihat
pada tabel 2. Kandungan Pb pada sedimen
dasar di perairan Wiso, Ujungbatu, Jepara
lebih tinggi dari Banjir Kanal Barat, Dumai
dan Bangladesh diduga karena pada lokasi
penelitian memiliki faktor penyebab
keberadaan Pb lebih besar, seperti
ramainya lalu lintas kapal. Kandungan Fe
lebih tinggi dari Dumai dan Semenanjung
Muria dikarenakan pada lokasi penelitian
memiliki aktivitas penduduk yang lebih
padat.
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Gambar 2. Pola sebaran logam berat timbal (a) dan besi (b)

Tabel 2. Konsentrasi logam berat pada sedimen pada daerah yang berbeda

No Lokasi Pb (mg/kg) Fe (mg/kg) Referensi

1 Banjir Kanal Barat 4,14-13,93 - Maslukah (2007)

2 Semenanjung Muria - 44,687 - 47,447 Susiati et al.
(2007)

3 Dumai, Indonesia 32,34 3,01 Amin et al.
(2009)

4 Teluk Ambon 51,3-163 27598 -51716  Manullang et al.
(2017)

5 Bangladesh 6,98 2385 Bhuyan et al.
(2017)
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6 Jinjang River Estuary, 95,6
China

7 Wiso, Ujungbatu, Jepara

33,570-79,637 0,279-90,103
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40749 Yuetal (2017)

Penelitian ini

Hubungan Logam Berat dengan Total
Organic Carbon (TOC) dan Ukuran Butir
Sedimen

Keberadaan logam berat dalam sedimen
dapat dipengaruhi oleh karbon organik dan
ukuran butir sedimen (Lin & Chen, 1998;
Lakhan et al,, 2003; Idris dan Ahmad, 2012).
Kandungan karbon organik berkisar antara
1,319 - 8,143 (tabel 3). Pola distribusi
kandungan total karbon organik dengan
logam berat dapat dilihat pada gambar 3,
sedangkan pola distribusi ukuran butir
halus dengan konsentrasi logam berat dpat
diliht pada gambar 4.

Gambar 3 dan 4 menunjukkan bahwa
logam berat Pb dan Fe tidak memiliki pola
yang selalu sama dengan karbon organik
total dan wukuran butir halus (mud).
Kandungan karbon organik tertinggi
terdapat pada stasiun yang memiliki
presentase jenis ukuran butir halus (mud)
yang tinggi yaitu pada stasiun 6, 7, 8 dan 9.

Hasil penelitian ini sesuai dengan Meng
et al (2014) menyatakan kandungan
karbon organik total tertinggi berada pada
area yang berlempung. Selanjutnya, Lin dan
Chen (1998) menyatakan bahwa terdapat
korelasi positif antara konsentrasi logam
berat dengan karbon organik.

Tabel 3. Kandungan Ukuran Butir dan Karbon Organik

Stasiun  Sand (%) Silt (%) Clay (%) TOC (%)
1 96.9 2.7 0.4 2,719
2 84.16 13.16 2.68 2,875
3 90.68 9.19 0.123 3,921
4 97.38 2.01 0.61 2,640
5 96.93 2.83 0.23 4,102
6 2.35 92.37 5.27 7,324
7 2.58 90.26 7.15 4,560
8 0.38 92.58 7.04 8,143
9 0.43 98.05 1.51 4,636
10 97.2 2.3 0.5 1,319
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Gambar 3. Grafik hubungan antara TOC, Pb dan Fe
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Gambar 4. Grafik hubungan antara ukuran butir sedimen, Pb dan Fe

Hubungan konsentrasi Pb dengan TOC
pada stasiun 4 tidak menunjukkan pola yang
sama. Pada stasiun 4 saat nilai TOC rendah,
nilai Pb tinggi. Tingginya konsentrasi Pb
diduga disebabkan oleh letak stasiun yang
lebih dekat dengan sumber pencemar yaitu
kapal nelayan dari Desa Ujungbatu dan Desa
Kauman (Pantai Kartini). Selain dipengaruhi
oleh TOC dan ukuran butir, konsentrasi
logam berat dapat dipengaruhi oleh faktor
lain, dalam penelitian ini yang paling
mempengaruhi adalah dekatnya stasiun
dengan sumber logam berat (Said et al,
2009; Mulyaningsih et al., 2012; Khan et al,,
2017).

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan
konsentrasi Pb dan Fe berturut - turut
berkisar antara 33,5705 mg/kg - 79,6378
mg/kg dengan rerata 44,5437 mg/kg dan
0,2793 mg/kg - 90,1040 mg/kg dengan
rerata 35,7153 mg/kg. Hubungan antara
konsentrasi logam berat yang tinggi tidak
memiliki hubungan yang signifikan pada
nilai organik karbon dan ukuran butir halus
yang tinggi, akan tetapi keberadaannya
lebih dipengaruhi oleh jarak stasiun dari
sumber.
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